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Abstrak
Tujuan penelitian ini untuk mengetahui ada tidaknya hubungan kecepatan

dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler
Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang. Metode yang digunakan dalam
penelitian ini adalah metode penelitian deskriptif kuantitatif dengan
menggunakan teknik analisis korelasional. Sampel penelitian ini berjumlah 25
orang yang terdiri dari 16 orang laki-laki dan 9 orang perempuan. Hasil
penelitian ini menunjukkan bahwa besar koefisien korelasi kecepatan terhadap
kemampuan dribbling adalah sebesar 0,751 dengan nilai thitung = 5,454  ttabel =
2,069. Koefisien korelasi kelincahan terhadap kemampuan dribbling adalah
sebesar 0,739 dengan nilai thitung = 5,286  ttabel = 2,069. Sedangkan besar
koefisien korelasi  kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling
adalah sebesar 0,786 dengan nilai fhitung = 18,17 ≥ ftabel = 3,44. Berdasarkan
perhitungan tersebut maka dapat disimpulkan Ho ditolak dan Ha diterima maka
terdapat hubungan kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling
pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang.

Kata Kunci: Kecepatan, Kelincahan, Dribbling Bolabasket

RELATIONSHIPS OF SPEED AND DISSEMINATION TO DRIBBLING
ABILITIES ON EXTRACURRICULTURAL PARTICIPANTS

BOLABASKET IN SMP KARTIKA 1-7 PADANG

Abstract
The purpose of this study to determine whether there is a relationship of

speed and agility of dribbling ability in participants extracurricular Bolabasket
in Junior Kartika 1-7 Padang. The method used in this research is descriptive
quantitative research method by using correlational analysis technique. The
sample of this study amounted to 25 people consisting of 16 men and 9 women.
The results of this study indicate that the coefficient of velocity correlation to
dribbling ability is 0.751 with tcount = 5.454  ttable = 2.069. Correlation
coefficient of agility to dribbling ability is equal to 0,739 with tcount = 5,286 
ttabel = 2,069. While the coefficient of correlation speed and agility of dribbling
ability is equal to 0.786 with the value fhitung = 18.17 ≥ ftabel = 3.44. Based on
these calculations then it can be concluded Ho rejected and Ha accepted then
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there is a relation of speed and agility to the ability of dribbling in
extracurricular participants Bolabasket in SMP Kartika 1-7 Padang.

Keyword : Speed, Agility, Dribbling Bolabasket

A. PENDAHULUAN

Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi para pakar olahraga banyak

menemukan penemuan-penemuan baru, baik dari segi teori-teori olahraga, teknik-

teknik latihan maupun dalam penemuan peralatan yang canggih dapat menunjang

peningkatan prestasi olahraga. Salah satu cabang olahraga yang mendapat

perhatian serius dalam pembinaan, yaitu permainan bolabasket. Permainan

bolabasket merupakan permainan bola besar beregu yang digemari di kalangan

masyarakat mulai dari tingkat anak-anak, remaja maupun orang dewasa baik putra

maupun putri.

Salah satu wadah pembinaan bolabasket siswa di sekolah adalah kegiatan

ekstrakurikuler. Kegiatan ekstrakurikuler didasari atas tujuan kurikulum sekolah.

Dengan adanya kegiatan ekstrakurikuler pada setiap sekolah diharapkan dapat

menjadi wadah untuk penyaluran bakat para siswa dalam bolabasket di SMP

Kartika 1-7 Padang.

Berdasarkan hasil observasi pada peserta ekstrakurikuler di SMP Kartika 1-

7 Padang didapatkan prestasi dalam bidang olahraga masih sangat minim dan

masih belum sesuai seperti yang diharapkan. Diantara peserta ekstrakurikuler

Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang sebagian sudah baik dalam melakukan

dribbling. Namun, masih ada peserta yang pelaksanaan dribbling masih lambat

dan juga bola yangdi dribbling masih mudah untuk direbut oleh lawannya

sehingga serangan sering gagal dan tidak menghasilkan point. Dalam permainan

Bolabasket seharusnya menguasai teknik dasar diantaranya dribbling.

Dikarenakan teknik dribbling merupakan teknik dasar pada permainan bola

basket. Permainan Bolabasket sudah diajarkan sejak dini. Namun pada

kenyataannya di tingkat menengah atas, masih terdapat siswa yang belum mampu

untuk melakukan dribbling dengan baik dan tepat.
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Kemampuan dribbling merupakan kemampuan yang sangat dibutuhkan dan

membutuhkan skill, kecepatan, kelincahan dan akurasi. Oleh karena itu perlunya

peneliti untuk meneliti apakah kecepatan dan kelincahan berhubungan dengan

kemampuan dribbling pada permainan Bolabasket peserta ekstrakurikuler di SMP

Kartika 1-7 Padang. Salah satu aspek penting dalam dribbling adalah kecepatan

dan kelincahan. Menurut Ismaryati (2011:57) Ditinjau dari sistem gerak,

kecepatan adalah kemampuan dasar mobilitas sistem saraf pusat dan perangkat

otot untuk menampilkan gerakan-gerakan pada kecepatan tertentu.

Menurut Ismaryati (2011:41) kelincahan merupakan salah satu komponen

kesegaran jasmani yang sangat diperlukan  pada semua aktivitas yang

membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-bagiannya. Oleh

karena itu kelincahan  sangat dibutuhkan untuk mendapatkan hasil dribbling yang

baik. Dengan demikian kelincahan yang baik akan membantu pemain.

Teknik yang bagus, fisik yang prima tetapi kalau tidak didukung oleh mental yang

bagus juga tidak ada artinya. Teknik, fisik, dan mental bagus tetapi hanya

sebahagian pemain saja yang dikondisikan untuk melakukan dribbling, shooting

dan passing juga tidak ada artinya, karena seluruh pemain mempunyai

kesempatan untuk melakukan berbagai teknik itu sendiri.

Banyak masalah yang dapat dijadikan fokus penelitian sehubungan dengan

kemampuan dasar bolabasket atlet atau siswa. Permasalahan tersebut antara lain

adalah, kondisi fisik, sarana dan prasarana serta Metode latihan. Kondisi fisik

merupakan syarat untuk pencapaian prestasi bahkan menjadi kebutuhan yang

harus dipenuhi. Oleh karena itu setiap program latihan peningkatan kemampuan

atlet yang dilakukan adalah mengembangkan komponen kondisi yang terkait baik

secara umum maupun spesifik dari komponen yang sangat penting dalam

bolabasket untuk melakukan passing, shooting, dribbing. Kondisi fisik yang baik

seorang atlet sangat menunjang dalam pencapaian kemampuan dasar teknik

dasarbolabasket.

Metode latihan yang digunakan pelatih juga dapat mempengaruhi

kemampuan dasar atlet. Metode yang tepat dapat membantu pelatih dalam

melaksanakan latihan, sehingga program latihan dapat berjalan dengan baik dan
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pelatih harus dituntut terus untuk meningkatkan kemampuannya dengan

mengikuti beberapa pelatihan, sehingga melatih tidak hanya berdasarkan

pengalaman semata yang digunakan pelatih untuk mencapai kemampuan yang

maksimal. .

Berdasarkan uraian diatas, maka peneliti tertarik untuk melakukan

penelitian yang berjudul “Hubungan Kecepatan dan Kelincahan terhadap

Kemampuan Dribbling pada Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket diSMP

Kartika 1-7 Padang”.
Berdasarkan uraian diatas, maka yang menjadi permasalahan dalam

penelitian adalah sebagai berikut:

a. Adakah hubungan yang signifikan kecepatan terhadapkemampuan dribbling

pada peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Kartika 1-7 Padang

b. Adakah hubungan yang signifikan kelincahan terhadap kemampuan dribbling

pada peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP Kartika 1-7 Padang

c. Adakah hubungan yang signifikan kecepatan dan kelincahan terhadap

kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler bola basket di SMP

Kartika 1-7 Padang.

B. METODOLOGI PENELITIAN

Permainan Bolabasket dimainkan oleh dua tim dengan lima pemain pada

masing-masing tim. Tujuannya adalah mendapatkan nilai (skor) dengan

memasukkan bola ke dalam keranjang lawan dan mencegah tim lain melakukan

hal serupa (Wissel, 2000:2).  Bolabasket adalah suatu permainan yang dimainkan

secara tim yang setiap tim terdiri dari 5 orang pemain. Tujuan dari permainan

bolabasket yaitu mencetak point sebanyak-banyaknya dan berusaha mencegah tim

lawan mencetak angka (PERBASI, 2010:1).

Beragam keterampilan kontrol dan olah bola dibutuhkan karena bolabasket

adalah olahraga yang bersifat sangat dinamis, dan selalu berubah. Setelah

penguasaan dan kontrol bola, maka teknik dasar harus dikuasai oleh pemain

basket. Susilo (2009:4) menyatakan bahwa “Secara garis besar bahwa teknik
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dasar permainan bolabasket terdiri dari: (a) mengoper (passing), (b) menggiring

(dribbling), (c) menembak (shooting).

Menurut beberapa kutipan di atas dapat dikatakan bahwa Bolabasket

merupakan cabang olahraga yang memiliki unsur-unsur gerakan yang beragam

untuk dapat bermain, oleh karena itu seorang pemain bolabasket memahami

seluruh gerakan yang ada didalam permainan Bolabasket.

Proses latihan menyebabkan terjadinya perubahan prilaku orang yang

belajar melalui hubungan timbal balik atau interaksi edukatif antara pelatih dan

siswa. bentuk hubungan yang terjadi ini merupakan hasil dari persiapan dan

penyanjian latihan dalam kondisi lingkungan yang diciptakan oleh pelatih secara

segaja. Pelatih  salah satu faktor eksternal yang sangat penting dalam

mempengaruhi proses latihan dalam menetukan bentuk suatu latihan yang dipilih

untuk mencapai tujuan proses tertentu. Seiring itu, pelatih merupakan suatu

aktifitas yang bertujuan untuk membawa atlet suatu perubahan tingkah laku yang

diinginkan tujuan pembelajaran. Bentuk suatu latihan sangat ditentukan oleh

strategi dan metode latihan yang dipilih untuk mencapai tujuan proses belajar

tertentu.

Dribbling merupakan bagian yang tak terpisahkan dari Bolabasket dan

penting bagi permainan individual dan tim. Dribbling adalah salah satu cara

membawa bola. Agar tetap menguasai bola sambil bergerak, harus

memantulkannya pada lantai (Wissel, 1996:95). Menurut Oliver (2007:49)

Menggiring adalah salah satu dasar Bolabasket yang pertama diperkenalkan

kepada para pemula, karena keterampilan ini sangat penting bagi setiap pemain

yang terlihat dalam pertandingan bola basket. Seorang pemain boleh membawa

bola lebih dari satu langkah asalkan bola sambil dipantulkan baik dengan berjalan

atau dengan berlari. Menggiring bola adalah suatu usaha membawa bola menuju

kedepan daerah lawan. Cara menggiring bola yang dibenarkan adalah dengan satu

satu tangan, yaitu tangan kiri atau kanan.

Menurut Widiastuti (2001:114) kecepatan adalah kemampuan untuk

melakukan gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang

sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu
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yang sesingkat-singkatnya. Menurut Ismaryati (2011:57) kecepatan adalah

kemampuan bergerak dengan kemungkinan kecepatan tertentu. Ditinjau dari

sistem gerak, kecepatan adalah kemampuan dasar mobilitas sistem saraf pusat dan

perangkat otot untuk menampilkan gerakan-gerakan pada kecepatan tertentu.

Menurut Fenanlampir (2014:127) kecepatan adalah kemampuan bergerak dengan

kemungkinan kecepatan tercepat.

Kelincahan adalah komponen penting yang dibutuhkan oleh hampir seluruh

cabang olahraga. Kelincahan adalah kemampuan untuk mengubah arah atau posisi

tubuh dengan cepat yang dilakukan bersama-sama dengan gerakan lainnya. Bagi

anak, kelincahan merupakan kesegaran jasmani yang harus dimiliki. Tanpa

kelincahan, anak bisa dikatakan kurang aktif dalam aktivitas fisik. Kelincahan

bagi mereka adalah sesuatu yang mendasar sesuai dengan pertumbuhannya. Jadi

kelincahan harus menempati prioritas utama dalam melatih kesegaran jasmani

anak. Menurut Ismaryati (2011:41) kelincahan merupakan salah satu komponen

kesegaran jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktivitas yang

membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh dan bagian-bagiannya.

HIPOTESIS

Berdasarkan kajian teori dan kerangka konseptual di atas maka dapat

diajukan hipotesisnya sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan kecepatan terhadap kemampuan dribbling

pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang.

2. Ada hubungan yang signifikan kelincahan terhadap kemampuan dribbling

pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket diSMP Kartika 1-7 Padang.

3. Ada hubungan yang signifikan kecepatan dan kelincahan terhadap

kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket diSMP

Kartika 1-7 Padang.

Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah metode penelitian

deskriptif kuantitatif dengan menggunakan teknik analisis korelasional. Penelitian

ini dimaksudkan untuk mengetahui peningkatan latihan. Penelitian ini

menggunakan rumus uji r dan uji F dan diambil dalam taraf signifikansi 95%.
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Adapun dalam penelitian ini cara pengambilan sampel adalah dengan cara

sampling jenuh yaitu teknik penentuan sampel bila semua anggota populasi

digunakan sebagai sampel. Hal ini sering dilakukan bila jumlah poulasi relatif

kecil, kurang dari 30 orang (Sugiyono, 2015:124-125). Sehingga sampel dalam

penelitian ini diambil dari dari keseluruhan populasi yakni seluruh peserta

ekstrakurikuler Bolabasket SMP Kartika 1-7 Padang yang berjumlah 25 orang.

C. HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

1. Uji hipotesis 1 (Korelasi Kecepatan Terhadap Kemampuan Dribbling

Pada Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang)

Untuk menguji hipotesis 1 (satu) yaitu mengetahui ada tidaknya hubungan

kecepatan dengan kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket

di SMP Kartika 1-7 Padang. Peneliti melakukan perhitungan koefisien korelasi,

adapun rumus yang dipakai adalah korelasi product moment. Jadi besar koefisien

korelasi kecepatan dengan kemampuan dribbling adalah 0,751, sedangkan

berdasarkan tabel distribusi r dengan taraf signifikan =0,05 dengan jumlah

sampel 25 orang diperoleh rtabel= 0,396. Karena = 0,751 lebih besar dari

nilai = 0,396 maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan kecepatan dengan

kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-

7 Padang, dan berdasarkan tabel pedoman pemberian interpretasi koefisien

korelasi maka hubungan tersebut termasuk dalam kategori hubungan yang kuat

yaitu berada dalam interval 0,600 – 0,799, yaitu sebesar 0,751 atau 75,1%.

2. Uji Hipotesis 2 (Korelasi Kelincahan Terhadap Kemampuan Dribbling

pada Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket diSMP Kartika 1-7 Padang)

Untuk menguji hipotesis 2 (dua) yaitu mengetahui ada tidaknya hubungan

kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler

Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang. Peneliti melakukan perhitungan koefisien

korelasi, adapun rumus yang dipakai adalah korelasi product moment. Jadi besar

koefisien korelasi kelincahan dengan kemampuan dribbling adalah 0,739,
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sedangkan berdasarkan tabel distribusi r dengan taraf signifikan =0,05 dengan

jumlah sampel 25 orang diperoleh rtabel = 0,396. Karena = 0,739 lebih besar

dari nilai = 0,396 maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan kelincahan

dengan kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP

Kartika 1-7 Padang, dan berdasarkan tabel pedoman pemberian interpretasi

koefisien korelasi maka hubungan tersebut termasuk dalam kategori hubungan

yang kuat yaitu berada dalam interval 0,600 – 0,799, yaitu sebesar 0,739 atau

73,9%.

3. Uji Hipotesis 3 (Korelasi Kecepatan dan Kelincahan terhadap

KemampuanDribblingpada Peserta Ekstrakurikuler BolabasketdiSMP

Kartika 1-7 Padang)

Untuk menguji hipotesis 3 (tiga) yaitu mengetahui ada tidaknya hubungan

kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta

ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang, maka penelitian

menggunakan koefisien korelasi ganda adapun rumus yang dipakai adalah

korelasi product moment. Jadi besar koefisien korelasi kecepatan dan kelincahan

dengan kemampuan dribbling adalah 0,786, sedangkan berdasarkan tabel

distribusi r dengan taraf signifikan =0,05 dengan jumlah sampel 25 orang

diperoleh rtabel= 0,396. Karena = 0,786 lebih besar dari nilai = 0,396

maka dapat dikatakan bahwa ada hubungan kecepatan dan kelincahan dengan

kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-

7 Padang,

PEMBAHASAN

1. Korelasi Kecepatan terhadap Kemampuan Dribbling pada Peserta

Ekstrakurikuler Bolabasket SMP Kartika 1-7 Padang

Koefisien korelasi kecepatan (X1) dengan kemampuan dribbling (Y) adalah

sebesar 0,751 atau 75,1%. Karena = 0,751 lebih besar dari nilai =

0,396 nilai ini menunjukan adanya hubungan yang signifikan kecepatan dengan
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kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-

7 Padang, artinya semakin baik kecepatan seseorang maka semakin baik pula

kemampuan orang tersebut dalam melakukan dribbling. Hal ini sejalan dengan

yang dikemukakan oleh  Widiastuti (2001:114) kecepatan adalah kemampuan

untuk melakukan gerakan yang sejenis secara berturut-turut dalam waktu yang

sesingkat-singkatnya, atau kemampuan untuk menempuh suatu jarak dalam waktu

yang sesingkat-singkatnya. Khususnya pada cabang olahraga bola basket, dimana

setiap pemain dituntut untuk menguasai beberapa gerakan dasar terutama

dribbling bola yang tentunya membutuhkan kemampuan yang baik yang disertai

dengan kecepatan yang baik pula sehingga pemain dapat menguasai bola

sepenuhnya tanpa mendapat gangguan yang berarti dari pihak lawan.

2. Korelasi Kelincahan terhadap Kemampuan Dribbling pada Peserta

Ekstrakurikuler Bolabasket SMP Kartika 1-7 Padang

Koefisien korelasi kelincahan (X2) dengan kemampuan dribbling (Y) adalah

sebesar 0,739 atau 73,9%. Karena = 0,739 lebih besar dari nilai =

0,396 artinya ada hubungan yang signifikan kelincahan dengan kemampuan

dribbling, artinya semakin baik kelincahan yang dimiliki oleh seseorang maka

semakin baik pula kemampuan dribbling yang dilakukan. Hal ini sejalan dengan

yang dikemukakan oleh Ismaryati (2011:41) bahwa  kelincahan merupakan salah

satu komponen kesegaraan jasmani yang sangat diperlukan pada semua aktivitas

yang membutuhkan kecepatan perubahan posisi tubuh, kelincahan sangat penting

untuk jenis olahraga yang membutuhkan kemampuan adaptasi yang tinggi

terhadap perubahan-perubahan situasi dalam pertandingan. Terutama pada

permainan Bolabasket dimana seseorang pasti melakukan berbagai gerakan yang

tentunya membutuhkan adaptasi yang tinggi, dalam men-dribbling bola seseorang

harus disertai kelincahan yang baik agar bola yang di-dribble mudah untuk diubah

posisi dan dapat dikuasai secarah mutlak.
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3. Korelasi Kecepatan dan Kelincahan terhadap Kemampuan Dribbling

pada Peserta Ekstrakurikuler Bolabasket SMP Kartika 1-7 Padang

Koefisien korelasi kecepatan (X1) dan kelincahan (X2) dengan kemampuan

dribbling (Y) adalah sebesar 0,786 atau 78,9%. Karena = 0,786 lebih

besar dari nilai = 0,396 artinya ada hubungan yang signifikan kecepatan dan

kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler

Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang.

Untuk selanjutnya peneliti menguji signifikansi kecepatan dan kelincahan

terhadap kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP

Kartika 1-7 Padang dengan menggunakan rumus uji F serta membandingkan  nilai

= 18,17 dengan nilai pada α = 0,05 dengan dkpenyebut = k = 2 (banyak

variable bebas) dan dkpenyebut = n – k – 1  = 22, sehingga diperoleh = 3,44.

Dari hasil tersebut maka terdapat hubungan yang kuat atau positif kecepatan dan

kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta ekstrakurikuler

Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang.

D. SIMPULAN

Berdasarkan analisis data dan pembahasan yang telah dipaparkan terdahulu,

maka dapat dikemukakan beberapa kesimpulan Sebagai berikut:

1. Ada hubungan yang signifikan kecepatan terhadap kemampuan dribbling pada

peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang, yaitu dengan

nilai koefisien korelasi sebesar 0,751 yang lebih besar dari nilai rtabel = 0,396

serta nilai thitung = 5,454 lebih besar dari nilai ttabel = 2,069.

2. Ada hubungan yang signifikan kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada

peserta ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang, yaitu dengan

nilai koefisien korelasi sebesar 0,739 yang lebih besar dari nilai rtabel = 0,396

serta nilai thitung = 5,286 lebih besar dari nilai ttabel = 2,069.

3. Ada hubungan yang signifikan kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan

dribbling pada peserta ekstrakurikuler Bolabasket diSMP Kartika 1-7 Padang,
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yaitu dengan nilai koefisien korelasi sebesar 0,786 yang lebih besar dari nilai

rtabel = 0,396 serta nilai Fhitung = 18,17 lebih besar dari nilai Ftabel = 3,44.

Dengan demikian maka Ho ditolak dan Ha diterima yaitu terdapat hubungan

kecepatan dan kelincahan terhadap kemampuan dribbling pada peserta

ekstrakurikuler Bolabasket di SMP Kartika 1-7 Padang.

Berdasarkan kesimpulan di atas, maka diajukan beberapa saran kepada :

1. Untuk siswa, diharapkan memperbanyak latihan, seperti untuk meningkatkan

kecepatan yang salah satunya lari sprint 40 meter, untuk meningkatkan

kelincahan yang salah satunya lari zig zag, dan berbagai latihan dribbling untuk

meningkatkan kemampuan dribbling.

2. Untuk guru Penjasorkes, membuat program latihan agar latihannya lebih

teratur dan sering mengadakan sparing dengan ekstrakurikuler Bolabasket

sekolah lain.

3. Untuk sekolah, membuat kebijakan untuk melaksanakan latihan ekstrakurikuler

Bolabasket lebih dari satu kali dalam satu minggu agar lebih terlatih.

4. Untuk peneliti lain, hasil penelitian ini dapat dipergunakan sebagai literatur

untuk penelitian selanjutnya agar lebih baik dari penelitian sebelumnya, karena

masih banyak unsur-unsur yang mempengaruhi kemampuan dribbling selain

kecepatan dan kelincahan yang dimiliki seseorang.
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